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ABSTRAK

Latar Belakang: ibu yang melahirkan dengan persalinan Sectio Caesarea (SC) terbukti
secara bermakna meningkatkan kematian ibu. Risiko banyak terjadi pada persalinan SC
yang direncanakan elektif (Villar, 2006). Beberapa tahun terakhir angka kejadian tindakan
persalinan melalui SC meningkat melebihi target WHO. Upaya Vaginl Birth After Caesar-
ean (VBAC) masih sedikit peminatnya (ACOG, 2010). Ibu yang takut menjalani proses
persalinan secara normal disebabkan oleh banyak faktor salah satunya adalah masalah
kecemasan dan ketidaktahuan mereka. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahi
apakah pengetahuan ibu hamil berhubungan dengan keinginan ibu untuk memilih metode
VBAC.

Metode: metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analitik observasional
dengan Rancangan Cross Sectional Study. Sampel dalam penelitian ini adalah ibu dengan
riwayat SC non indikasi mutlak sebanyak 1 kali. Pada penelitian ini instrumen yang akan
digunakan adalah lembar kuesioner. Analisis data menggunakan Chi Square.

Hasil: hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan ibu
dengan keinginan ibu dalam memilih metode persalinan VBAC dengan nilai p= 0.01.
Kesimpulan: dapat disimpulkan bahwa pengetahuan berhubungan dengan keinginan ibu
dalam memilih metode persalinan VBAC sehingga disarankan bagi penyedia layanan
kesehatan dapat membantu ibu dan memotivasi ibu dengan memberikan kelas ibu hamil
sebelum ibu melalui proses persalinan.

Kata kunci: pengetahuan, ibu hamil, VBAC

ABSTRACT

Background: mother who was giving the birth a child with Sectio Caesarea (SC) is
proved significant to improve mother’s death. Many risks occur to childbirth SC that has
been planned effectively (Villar, 2006). In recent years the case of childbirth through the
SC has increased beyond WHO targets. The efforts to Vaginl Birth After Caesarean
(VBAC) are still relatively small in demand (ACOG, 2010). Mothers who are afraid to
process childbirth normally are caused by many factors, one of which is their anxiety and
ignorance. The aim of this study was to determine whether the knowledge of pregnant
women is related to the motivation of mothers to choose the VBAC method.

Methods: the method used in this research is observational analytic with Cross Sectional
Study Design. The sample in this study was mothers with a history of non-absolute indica-
tion as much as 1 time. In this study the instrument to be used was a questionnaire sheet.
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Data analysis is used Chie Square.

Results: the results showed that there was a relationship between mother's knowledge and
mother's in choosing the VBAC delivery method with p = 0.01.

Conclusion: It can be concluded that knowledge is related to the motivation of mothers by
selected the VBAC childbirth method so that it is recommended for health care providers
to help mothers and motivate mothers by giving grades of pregnant women before mothers

to process through childbirth.

Keywords: knowledge, pregnant women, VBAC

LATAR BELAKANG

Ibu melahirkan dengan persalinan SC
terbukti secara bermakna meningkatkan ke-
matian ibu. Risiko banyak terjadi pada per-
salinan SC yang direncanakan elektif (Villar,
2006). Hasil penelitian oleh Sadiman dan
Ridwan (2009) menyatakan bahwa Angka
Kematian Ibu berhubungan dengan persalinan
SC sebesar 40-80 setiap 100.000 kelahiran
hidup, sementara risiko risiko infeksi 80 kali
lebih tinggi dibandingkan persalinan pervagi-
nam, serta kematian ibu pada persalinan SC
meningkat 25 kali

Peningkatan angka kejadian SC secara
tidak langsung juga meningkatkan kejadian
SC berulang pada kehamilan berikutnya
(Cunningham, 2010). Tingkat keberhasilan
VBAC 80%. VBAC masih sedikit pemi-
natnya (ACOG, 2010). Akibat kurangnya in-
formasi mengenai pilihan ini, wanita dengan
riwayat SC cenderung memilih untuk
melakukan SC berulang. Laporan WHO ta-
hun 2007 menunjukkan hanya 4% maternal
yang melakukan VBAC.

Ibu yang takut menjalani proses persali-
nan secara normal disebabkan oleh banyak
faktor salah satunya adalah masalah kecema-
san dan ketidaktahuan mereka, dimana proses
melahirkan bukanlah hal yang harus dicemas-
kan karena itu merupakan proses yang alami-
ah dan harus dijalani dengan gentle (Aprilia,
2011). Sebesar 59.1% ibu yang memilih
memilih untuk bersalin dengan SC mengala-
mi kecemasan terhadap persalinan normal.
Ibu yang dipersiapkan dengan baik akan
meminimalisir  terjadinya trauma atau
kecemasan saat melakukan proses persalinan,
terutama proses persalinan normal atau per-
vaginam. pemberdayaan ibu hamil dalam
mempersiapkan persalinannya memiliki pelu-
ang 14 kali lebih besar untuk memilih metode
persalinan normal (Sitorus, 2016).

METODE

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analitik observasional
dengan Rancangan Cross Sectional Study.

Sampel dalam penelitian ini adalah ibu
dengan riwayat SC 1 kali tanpa indikasi mut-
lak, dan bersedia menjadi responden. Pada
penelitian ini instrumen yang digunakan ada-
lah lembar kuesioner yang mengukur penge-
tahuan responden, serta untuk mengetahui
pilihan metode persalinan kedua yang dipilih
responden. Analisis data menggunakan Chi
Square.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1.1 Distribusi Frekuensi Tingkat
Pengetahuan Ibu Tentang Kehamilan, Persali-

nan dan VBAC

Tingkat penge-  Frekuensi (%)
tahuan

Kurang 7 22.6
Cukup 17 54.8
Baik 7 22.6
Total 31 100

Berdasarkan tabel diatas didapatkan

bahwa ibu yang memiliki pengetahuan cukup
tentang kehamilan, persalinan, dan VBAC
yaitu sebesar 54.8%, dengan kategori kurang
sebesar 22.6%, baik sebesar 22.6%. Penge-
tahuan (Knowledge) adalah hasil tahu ibu
Hamil. Pengetahuan adalah suatu yang
diketahui (Notoatmodjo 2010).

Tabel 1.2 Distribusi Frekuensi ibu dalam
Memilih Metode persalinan VBAC

Metode persalinan Frekuensi (%)
VBAC 9 29.0
SC 22 71.0
Total 31 100

Berdasarkan tabel diatas didapatkan bah-
wa ibu yang memilih metode VBAC hanya
sebesar 29.6%, dan sebagian besar cendrung
memilih untuk melahirkan secara SC lagi
yaitu sebesar 71,0%. Akibat kurangnya infor-
masi mengenai pilihan ini, wanita dengan SC
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cenderung memilih untuk melakukan SC ber-
ulang. Laporan WHO tahun 2007 menunjuk-
kan hanya 4 % maternal yang melakukan
VBAC. Ibu yang takut menjalani proses per-
salinan secara normal disebabkan oleh ban-
yak faktor salah satunya adalah masalah
kecemasan dan ketidaktahuan  mereka
(Aprilia, 2011).

Peran petugas kesehatan dan penyedia
layanan diperlukan untuk dapat memberikan
motivasi dan dukungan kepada ibu hamil agar
mau menjalani tindakan sesuai dengan indi-
kasi. Kenyataanya banyak penyedia layanan
ataupun petugas kesehatan membiarkan ibu
untuk memilih persalinan SC, walaupun tidak
ada indikasi medis untuk SC.

Hal tersebut tidak sepenuhnya kesalahan
dari penyedia layanan karena pasien memiliki
hak untuk memutuskan. Berdasarkan Kode
Etika Kedokteran Indonesia (KODEKI) yang
berpedoman dari Surat Keputusan PB IDI No
221/PB/A-4/04/2002, Pasal 7c¢ berbunyi
“Seorang dokter harus menghormati hak-hak
pasien, hak-hak sejawat, dan hak tenaga
kesehatan lainnya, dan harus menjaga ke-
percayaan pasien.”

Oleh  karena  itu, jika  pasien
menginginkan dan memutuskan untuk dil-
akukannya operasi caesar, maka dokter harus
mempertimbangkan untuk menyetujui ke-
hendak pasien (dengan tetap mempertim-
bangkan keamanan bagi pasien) karena
pasien mempunyai haknya sendiri untuk
menentukan tindakan medis yang akan dil-
akukan. Dilihat dari segi keamanan harus
tetap dipertimbangan karena tidak selalu SC
lebih aman dari persalinan normal atau per-
vaginam (Villar, 2006).

Tabel 1.3 Hubungan Pengetahuan dengan
Motivasi Ibu dalam Memilih Metode Persali-

nan VBAC
Var- Pilihan Metode Persalinan oleh Ibu
iabe SC VBAC Total p
1 F %) F (%) F (%)
Tingkat .
Pengetahuan 01
Ku- 7 (100 0 (0.0 7 (100
rang ) 0)
Cuk 13 (76. 4 (23. 17 (100
up 5) 5) )
Baik 2 8. 5 (7. 7 (100

6) 4) )

Berdasarkan tabel diatas didapatkan bah-
wa ibu yang memiliki pengetahuan cukup
tentang kehamilan, persalinan, dan VBAC,
semua ibu memilih untuk SC Kembali. Dari

17 ibu yang memiliki pengetahuan cukup
sebesar 76,5% memilih metode SC, dan
23.5% memilih metode VBAC. Ibu yang
memiliki pengetahuan baik yaitu dari 7 orang
yang memilih metode persalinan SC sebesar
28.6% dan memilih metode VBAC sebesar
71.4 %.

Ibu yang memiliki pengetahuan baik lebih
cenderung memilih metode VBAC. Penge-
tahuan akan membuat orang mampu
mengambil keputusan. Jadi, pengetahuan ada-
lah suatu yang diketahui atau hasil tahu dari
diri ibu hamil dan mampu menjawab pertan-
yaan sehingga seorang mampu mengambil
keputusan metode persalinan apa yang di-
inginkan (Notoatmodjo 2010).

Beradasarkan  hasil analisis  bivariat
didapatkan hasil nilai p=0.001 yang artinya
terdapat hubungan antara pengetahuan
dengan keinginan ibu dalam memilih metode
persalinan VBAC. Persiapan yang matang
menjelang persalinan akan mengurangi ting-
kat kecemasan ibu dalam menghadapi per-
salinan, ibu cendrung khawatir akan mengala-
mi persalinan yang menyakitkan (Sitorus,
2016). Persalinan akan berjalan dengan
tenang tanpa rasa takut apabila sudah diper-
siapkan, baik secara fisik maupun psikis atau
mental dengan istilah Knwladge is Power
(Aprilia, 2011).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Sebagian besar ibu memilih metode SC
berulang yaitu sebesar 71.0% dan hanya
sebesar 29.6% memilih metode VBAC. Ibu
yang memiliki pengetahuan cukup tentang
kehamilan, persalinan, dan VBAC yaitu sebe-
sar 54.8%, dengan kategori kurang sebesar
22.6%, baik sebesar 22.6%. Terdapat hub-
ungan pengetahuan dengan keinginan ibu
dalam memilih metode persalinan VBAC
(p=0.01).

Saran

Disarankan bagi penyedia layanan
kesehatan dapat membantu ibu dan memoti-
vasi ibu dengan memberikan kelas ibu hamil
sebelum ibu melalui proses persalinan se-
hingga ibu tidak cendrung untuk memilih
tindakan SC tanpa indikasi mutlak.
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